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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya.” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah:6) 

 

Takdir memang milik Allah SWT, tapi usaha dan 

doa adalah milik kita 

“Jangan merasa iri dengan apa yang dimiliki orang 

lain, setiap manusia sudah memiliki garis takdir 

tersendiri. Sedikit tertinggal bukan berarti gagal, 

cepat melampaui bukan berarti hebat. Setiap orang 

memiliki proses yang berbeda, terbentur lalu 

terbentuk.” 

(Afiza Shandy Aulia) 
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skripsi ini. Skripsi ini disusun untuk mempenuhi persyaratan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penulis menyadari sepenuhnya atas 

segala keterbatasan dan banyaknya kekurangan-kekurangan yang harus 

diperbaiki dalam penulisan skripsi ini. Semoga hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan manfaat bagi setiap orang yang membacanya, 

khususnya bagi dunia Pendidikan. Dalam pembuatan skripsi ini peneliti 
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sebuah nafkah demi anakmu bisa sampai ketahap ini, demi 

anakmu dapat mengenyam pendidikan sampai ketingkat ini, dan 

terimkasih telah menjadi contoh untuk seorang laki-laki yang 

bertanggung jawab penuh atas penulis. Untuk Ibu peneliti, 

terimakasih atas segala motivasi, pesan, doa, harapan serta 

dukungan yang selalu mendampingi setiap langkah dan iktiar 
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anakmu untuk menjadi seseorang yang berpendidikan, 

terimakasih atas kasihsayang yang tiada batas yang tidak akan 

pernah lekang oleh waktu, atas kesabaran dan pengorbanan 

yang selalu mengiri perjalanan hidup peneliti, terimakasih telah 

menjadi sumber kekuatan dan inspirasi serta menjadi pelita 
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menemani, mendukung, dan memberikan semangat kepada 

peneliti. 

4. Untuk pasangan peneliti dimasa yang akan datang, yang entah 

kapan akan bertemu dengan peneliti. Semoga senantiasa bisa 

menjaga iman dan menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang 

dalam syariat islam, penulis harap akan segera dipertemukan 

diwaktu yang tepat yang sudah ditetapkan. 



 

viii  

5. Untuk sahabat peneliti Aulia Nazwa, tidak terasa sudah 10 tahun 

kita saling mengenal satu sama lain. Penulis ucapkan 
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ABSTRAK 

 

AFIZA SHANDY AULIA, Analisis Kontribusi Non-Financial 

Pembiayaan IMBT: Perspektif Social Exchange Theory (Studi 

Kasus KospinMU Surya Mentari Cabang Kota Pekalongan) 

Pembiayaan Al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT) 

merupakan salah satu produk pembiayaan syariah yang tidak hanya 

memberikan manfaat finansial berupa kemudahan kepemilikan aset, 

tetapi juga berpotensi menghasilkan kontribusi non-financial bagi 

lembaga keuangan syariah dan anggotanya. Kontribusi non-financial 

tersebut meliputi aspek kepercayaan, citra, reputasi, dan loyalitas 

anggota yang terbentuk melalui hubungan sosial yang berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembiayaan 

IMBT di KospinMU Surya Mentari Cabang Kota Pekalongan, 

mengkaji kontribusi non-financial pembiayaan IMBT ditinjau dari 

perspektif Social Exchange Theory, serta menganalisis implikasinya 

terhadap loyalitas anggota. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pihak 

manajemen serta anggota pembiayaan IMBT. Analisis data dilakukan 

dengan teknik deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembiayaan 

IMBT di KospinMU Surya Mentari telah dilaksanakan sesuai dengan 

prinsip syariah dan ketentuan fatwa DSN-MUI. Kontribusi non-

financial IMBT tercermin dalam meningkatnya kepercayaan anggota 

terhadap lembaga, penguatan citra dan reputasi koperasi sebagai 

lembaga keuangan syariah yang amanah, serta terbentuknya 

hubungan timbal balik yang berkelanjutan antara anggota dan 

lembaga. Dari perspektif Social Exchange Theory, pertukaran non-

material berupa keadilan, transparansi, dan kepatuhan syariah 

mendorong munculnya loyalitas anggota dalam jangka panjang. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembiayaan IMBT 

tidak hanya ditentukan oleh aspek finansial, tetapi juga oleh kekuatan 

hubungan sosial yang dibangun melalui kontribusi non-financial. 

Kata kunci: Pembiayaan IMBT, Kontribusi Non-Financial, Social 

Exchange Theory, Loyalitas Anggota, Koperasi Syariah 
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ABSTRACT 

 

AFIZA SHANDY AULIA, Analysis of Non-Financial 

Contributions to IMBT Financing: A Social Exchange 

Theory Perspective (Case Study of KospinMU Surya 

Mentari Branch in Pekalongan City) 

Al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT) financing is 

one of the sharia financing products that not only provides 

financial benefits in the form of easy asset ownership, but also 

has the potential to generate non-financial contributions for 

sharia financial institutions and their members. These non-

financial contributions include aspects of trust, image, reputation, 

and member loyalty that are formed through ongoing social 

relationships. This study aims to analyze the implementation of 

IMBT financing at KospinMU Surya Mentari Pekalongan 

Branch, examine the non-financial contributions of IMBT 

financing from the perspective of Social Exchange Theory, and 

analyze its implications for member loyalty. 

This study uses a qualitative approach with a case study 

method. Data collection techniques were carried out through in-

depth interviews, observations, and documentation of the 

management and members of IMBT financing. Data analysis was 

carried out using descriptive techniques through data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing, and its validity was 

tested through source triangulation. 

The results show that the implementation of IMBT 

financing at KospinMU Surya Mentari has been carried out in 

accordance with sharia principles and DSN-MUI fatwa 

provisions. The non-financial contribution of IMBT is reflected 

in increased member trust in the institution, a strengthened image 

and reputation of the cooperative as a trustworthy sharia financial 

institution, and the formation of a sustainable reciprocal 

relationship between members and the institution. From the 

perspective of Social Exchange Theory, non-material exchanges 

in the form of fairness, transparency, and sharia compliance 

encourage long-term member loyalty. This study confirms that 

the success of IMBT financing is not only determined by 

financial aspects but also by the strength of social relationships 

built through non-financial contributions. 

 

Keywords: IMBT financing, non-financial contributions, Social 

Exchange Theory, member loyalty, Islamic cooperatives 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke Indonesia 

sebagaimana terlibat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د 
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 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R er ر 

 Zai Z zet ز 

 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف 

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك 

 Lam L el ل

 Mim M em م 

 Nun N en ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ھ 

 Hamzah ‘ apostrof ء 

 Ya Y Ye ي 
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 Ditulis  qāla  قَالَ  

 Ditulis  ramā  رَمَى

 Ditulis  qīla  قِيْلَ 

 Ditulis   yaqūlu  يَقوُْلُ 

 



 

xviii  

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

Contoh:   

الأطَْفَالِ   رَؤْضَةُ    Ditulis  raudhatul athfal 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

Contoh: 

 Ditulis  thalhah  طَلْحَةْ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   Ditulis  nazzala  نزََّ

 Ditulis  al-birru  البرِ  
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ   Ditulis  ar-rajulu   الرَّ

 Ditulis  al-qalamu  الْقَلَمُ 

 Ditulis  asy-syamsu  الشَّمْسُ 

 Ditulis  al-jalālu  الْجَلالَُ 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 
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dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis   ta’khużu تأَخُْذُ 

 Ditulis  syai’un شَيئ  

 Ditulis  an-nau’u النَّوْءُ 

 Ditulis  inna  إِنَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ   خَيْرُ  فهَُوَ   اللَ  إِنَّ   وَ  الرَّ  Ditulis Wa innallāha fahuwa khair  

ar-rāziqīn/Wa innallāha 

fahuwa khairurrāziqīn 

مُرْسَاھَا  وَ   مَجْرَاھَا اِلل  بِسْمِ   Ditulis  Bismillāhi majrehā wa  

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 
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nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 َ دُ لِله رَبِ  الحعَالَمِيح مَح  -Ditulis  Alhamdu lillāhi rabbi al الْح

`ālamīn/Alhamdu lillāhi  

rabbil `ālamīn 

رَّحِيحمِ  نِ ال رَّحْح  -Ditulis  Ar-rahmānir rahīm/Ar  ال

rahmān ar-rahīm 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رَحِيحمٌ  اللهُ غَفُوحرٌ   Ditulis   Allaāhu gafūrun rahīm 

ا  عً  Ditulis  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِلِِ  الأمُُوحرُ جََِي ح

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Keuangan syariah menawarkan berbagai produk pembiayaan 

yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga 

pada nilai-nilai sosial dan kebermanfaatan jangka panjang. Salah 

satu produk pembiayaan yang banyak digunakan adalah Ijarah 

Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT), yakni akad sewa menyewa yang 

diakhiri dengan perpindahan kepemilikan aset kepada penyewa. 

Produk IMBT dianggap mampu memberikan kemudahan bagi 

anggota  dalam memperoleh aset produktif tanpa harus 

mengeluarkan biaya besar di awal, sekaligus memberi peluang bagi 

lembaga keuangan syariah dalam mengoptimalkan portofolio 

pembiayaannya. 

 Pada prinsipnya produk pembiayaan ijarah ini bisa 

dikategorikan dalam bentuk akad jual beli, perbedaannya hanya 

pada objek transaksinya adalah jasa, baik berupa manfaat suatu 

barang maupun manfaat dari tenaga kerja. Dalam hal ini produk 

pembiayaan ijarah memberikan ruang kepada bank syariah dan 

lembaga keuangan syariah lain untuk memberikan jasa kepada 

anggota. Skema pembiayaan ijarah juga mirip dengan skema sewa 

pada umumnya, dimana skema ini memberikan peluang kepada 

nasabah untuk membeli suatu asset. Berarti nasabah membeli dan 

menggunakan asset tersebut tanpa harus membeli secara eksplisit 

dan nasabah hanya membayar sewa pemakaiannya. Pembiayaan 

ijarah terjadi karena adanya kebutuhan dari anggota yang 
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membutuhkan suatu asset, asset namun anggota tidak mampu secara 

finansial untuk membelinya. (Nadya Uswatun Chasanah et al., 

2020). 

 Namun, kontribusi produk IMBT tidak hanya dapat diukur 

dari sisi finansial semata. Dalam praktiknya, terdapat aspek non-

financial yang berpengaruh terhadap keberlanjutan hubungan antara 

lembaga keuangan syariah dan anggota, seperti citra lembaga, 

kepercayaan, kepuasan, loyalitas, serta peningkatan kualitas 

hubungan sosial-ekonomi. Kontribusi non-financial ini seringkali 

menjadi faktor kunci dalam membangun reputasi lembaga dan 

memperkuat ikatan (bonding) dengan anggota, sehingga 

memunculkan keberlanjutan hubungan jangka panjang yang lebih 

stabil. 

Tabel 1.1 Jumlah Data Anggota Pembiayaan IMBT 

TAHUN JUMLAH ANGGOTA PRESENTASE 

2020 68 15,6% 

2021 75 17,2% 

2022 85 19,5% 

2023 98 22,5% 

2024 110 25,2% 

Sumber: KospinMU Surya Mentari 

 

 Tabel 1.1 menunjukkan data bahwa penerima aktif tahunan 

dalam jumlah koperasi, data menunjukkan bahwa masih banyak 

masyarakat yang menerima pembiayaan  IMBT pada koperasi 

sebagai layanan keuangan. Pembiayaan IMBT, pembiayaan Ijarah 
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Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT), Dalam akad ini bank syariah 

memiliki hak kepemilikan terhadap obyek pembiayaan selama masa 

ijarah berlangsung. Setelah masa ijarah berakhir atau nasabah telah 

memenuhi seluruh kewajibannya, hak kepemilikan atas obyek 

ijarah muntahiya bi al-tamlik tersebut baru dapat dialihkan kepada 

anggota. Proses alih kepemilikan ini dapat dilakukan melalui akad 

jual beli atau hibah sesuai dengan kesepakatan para pihak yang 

terlibat (Primadhany, 2023). 

 Primadhany (2023) Menitikberatkan pada kajian hukum 

normatif mengenai keabsahan akad IMBT dalam perspektif fiqh, 

khususnya terkait konsep shafqataini fi shafqatin (larangan dua akad 

dalam satu akad). Pendekatannya konseptual dan kepustakaan, 

sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa IMBT dibolehkan 

dengan syarat tertentu karena akad dilakukan secara bertahap, bukan 

simultan. Penelitian ini Berfokus pada kontribusi non-financial 

IMBT seperti kepercayaan, kepuasan, reputasi, citra, loyalitas dalam 

membangun hubungan anggota dengan lembaga keuangan. Tidak 

hanya melihat aspek fiqh, tetapi juga menilai manfaat non-material 

yang dirasakan nasabah dengan menggunakan perspektif Social 

Exchange Theory.  

 Untuk menganalisis fenomena tersebut, Social Exchange 

Theory (SET) menjadi kerangka teoritis yang relevan. Teori ini 

diperkenalkan oleh Homans (1958) dan dikembangkan oleh Blau 

(1964), yang menjelaskan bahwa hubungan sosial dibangun atas 

dasar pertukaran timbal balik, baik berupa materi maupun non-

materi. hubungan antara lembaga keuangan syariah dan anggota 

tidak semata-mata dibangun melalui pertukaran finansial, tetapi juga 
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melalui kontribusi non-financial yang bersifat relasional dan 

psikologis. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian terbaru yang 

mengintegrasikan Social Exchange Theory dengan pendekatan nilai, 

seperti yang ditunjukkan dalam studi Integration of Social Exchange 

Theory: Spiritual Leadership & Millennial Performance (Business, 

2024). Dalam konteks lembaga keuangan syariah,  IMBT bukan 

hanya sekadar transaksi finansial, tetapi juga membangun 

pertukaran sosial berupa rasa saling percaya, dan citra positif 

lembaga. 

 IMBT,  sebagai  salah  satu  skema  akad  dalam  pembiayaan  

syariah,  menjadi fokus   penting   dalam   implementasi   di   lembaga   

keuangan   syariah.   Akad   ini memungkinkan   nasabah   untuk   

menyewa   suatu   aset   dengan   janji   pemindahan kepemilikan  di  

akhir  masa  sewa,  baik melalui  jual  beli  maupun  hibah.  

Kepatuhan terhadap  fatwa  Dewan  Syariah  Nasional  Majelis  

Ulama  Indonesia  (DSN-MUI)  dan regulasi  Bank  Indonesia  

menjadi  krusial  dalam  pelaksanaan  akad  IMBT  untuk 

memastikan kesesuaian syariah dan legalitas (Apriyani et al., 2025). 

 Implementasi lembaga keuangan memastikan bahwa akad 

IMBT sesuai dengan fatwa DSN-MUI No. 27/DSN-MUI/III/2002 

tentang Ijarah Muntahiyah bi al-Tamlik Praktik sewa-beli atau lease 

to own sudah lama dikenal dalam masyarakat. Namun, praktik ini 

perlu memiliki landasan hukum yang sesuai dengan prinsip syariah 

agar tidak menimbulkan unsur gharar atau ketidakjelasan dalam 

transaksi. Oleh karena itu, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan Fatwa Nomor 27/DSN-

MUI/III/2002 tentang Al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT) 
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sebagai pedoman bagi lembaga keuangan syariah dalam 

menjalankan akad sewa-beli yang sesuai dengan hukum Islam. 

 Social Exchange Theory (SET) menegaskan bahwa hubungan 

antara lembaga dan pengguna jasa tidak hanya dibangun melalui 

pertukaran finansial, tetapi juga melalui kontribusi non-financial 

seperti kepercayaan, dukungan, dan sikap saling menghargai. Kajian 

terkini menunjukkan bahwa manfaat non-financial berperan penting 

dalam menciptakan hubungan jangka panjang karena memperkuat 

persepsi timbal balik dan loyalitas antar pihak (Ahmad, R., 2023), 

Temuan ini sejalan dengan teori Commitment–Trust Morgan dan 

Hunt (1994) yang menempatkan kepercayaan dan komitmen sebagai 

fondasi utama keberlanjutan hubungan. Keterlibatan anggota dalam 

produk IMBT menunjukkan keterlibatan sosial dengan lembaga 

yang dianggap memiliki nilai dan citra yang baik.  

 Teori ini menyatakan bahwa relasi sosial antara individu atau 

kelompok tidak selalu didasarkan pada pertukaran material; 

sebaliknya, mereka juga didasarkan pada pertukaran simbolik dan 

sosial, seperti kepercayaan, penghargaan, atau rasa memiliki. 

Dengan mempertimbangkan teori ini, orang-orang yang 

berpartisipasi dalam IMBT tidak hanya mendapatkan manfaat 

langsung dari program tersebut, tetapi juga merasa bahwa program 

tersebut dapat dipercaya dan dihormati, dan telah menciptakan nilai 

sosial penting bagi komunitas mereka. 

 Pertukaran yang saling menguntungkan, baik material 

maupun non-material, adalah dasar interaksi sosial, menurut teori 

ini. Dalam pembiayaan syariah, nilai-nilai non-financial seperti 

kepercayaan, keadilan layanan, dukungan sosial, dan reputasi 
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lembaga menentukan hubungan antara lembaga dan anggota. Oleh 

karena itu, pembiayaan IMBT mampu menciptakan ikatan sosial 

(bonding) antara anggota dan KospinMU Surya Mentari melalui 

kontribusi non-finansial. 

 IMBT meningkatkan reputasi lembaga keuangan syariah. 

Ketika kontrak dikelola dengan prinsip syariah dan transparansi, 

anggota akan memandang lembaga sebagai sumber kepercayaan. Ini 

sesuai dengan prinsip pertukaran sosial, di mana hubungan dibentuk 

selain transaksional juga relasional. Dengan kata lain, ikatan sosial 

yang terbentuk antara anggota dan lembaga meningkat dengan 

kontribusi non-financial IMBT seperti rasa keadilan, kepastian, dan 

penghargaan. 

 KospinMU surya membantu masyarakat melalui sistem 

simpan-pinjam dalam jasa keuangan yang membantu pengusaha 

kecil menghasilkan lebih banyak uang. Pembiayaan IMBT 

merupakan salah satu jenis pembiayaan yang diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas bisnis. Berdasarkan sistemnya, 

pembiayaan ini berpihak pada usaha kecil karena tidak 

menggunakan margin atau hasil yang tetap dan tidak mengikat, jadi 

satu-satunya masalah yang dihadapi adalah bagaimana menjaga 

bisnis tetap beroperasi. Untuk meningkatkan produksi mereka, 

biasanya mereka tidak membutuhkan banyak modal; yang mereka 

butuhkan hanyalah untuk menjaga kelancaran kas mereka. 

 Dalam penelitian ini, studi Al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-

Tamlik (IMBT) mengalami pergeseran fokus dari aspek hukum dan 

finansial ke analisis kontribusi non-financial. Metode Sosial 

Exchange Theory (SET) digunakan untuk mengubah pendekatan ini. 
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Sebagian besar penelitian IMBT terkonsentrasi pada mekanisme 

transaksi, legalitas akad, dan kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI. 

Namun, penelitian ini menunjukkan bagaimana IMBT dapat 

membangun kepercayaan, citra, reputasi, dan loyalitas anggota 

melalui proses pertukaran sosial non-material. Oleh karena itu, 

penelitian ini menawarkan gagasan baru bahwa produk pembiayaan 

syariah berhasil karena kekuatan hubungan sosial dan emosional 

antara lembaga dan anggota serta tingkat keuntungan yang mereka 

hasilkan. Selain itu, teori pertukaran sosial jarang digunakan dalam 

penelitian ekonomi Islam di Indonesia tentang lembaga keuangan 

syariah koperatif seperti KospinMU Surya Mentari. 

 Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana kontribusi 

non-financial memastikan hubungan yang berkelanjutan antara 

lembaga keuangan syariah dan anggotanya di tengah industri 

keuangan yang semakin kompetitif. Pembiayaan IMBT membantu 

KospinMU Surya Mentari memperkuat kesetiaan dan kepercayaan 

sebagai instrumen ekonomi dan sosial. Hasil penelitian juga 

mendukung visi ekonomi syariah yang menekankan keseimbangan 

antara aspek material dan spiritual. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi praktis  untuk pengembangan model manajemen 

hubungan anggota dalam lembaga keuangan syariah yang 

didasarkan pada nilai-nilai pertukaran sosial. 

 Keberhasilan IMBT masih cenderung diukur hanya dengan 

indikator financial karena kontribusi non-financial pembiayaan 

sering kali tidak menjadi fokus utama dalam evaluasi kinerja produk 

pembiayaan. Apabila persepsi anggota terhadap keadilan, 

transparansi, dan kepatuhan syariah dalam pelaksanaan akad tidak 
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terpenuhi, situasi ini dapat menyebabkan biaya sosial, yang pada 

akhirnya dapat melemahkan kepercayaan dan kesetiaan anggota. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan teoritis yang dapat 

menjelaskan pembiayaan IMBT sebagai hubungan sosial yang 

timbal balik dan bukan hanya transaksi ekonomi. 

 Theory of Social Exchange (SET) melihat interaksi sosial 

sebagai proses pertukaran yang melibatkan imbal balik material dan 

non-material, pembiayaan IMBT dapat dipahami sebagai bentuk 

pertukaran sosial di mana anggota memberikan komitmen dan 

loyalitas, sementara lembaga memberikan manfaat ekonomi 

sekaligus nilai sosial seperti keadilan, transparansi, dan kepatuhan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembiayaan Al-Ijarah al-

Muntahiyah bi al-Tamlik (IMBT) di KospinMU Surya 

Mentari Cabang Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana kontribusi non-financial pembiayaan IMBT 

ditinjau dari perspektif Social Exchange Theory (SET) dalam 

membangun kepercayaan, citra, dan reputasi lembaga? 

3. Apa implikasi kontribusi non-financial pembiayaan IMBT 

terhadap loyalitas anggota di KospinMU Surya Mentari 

Cabang Kota Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembiayaan IMBT di 

KospinMU Surya Mentari Cabang Kota Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis kontribusi non-financial pembiayaan 

IMBT dari perspektif Social Exchange Theory, khususnya 

dalam aspek kepercayaan, citra, dan reputasi lembaga. 

3. Untuk menganalisis implikasi kontribusi non-financial 

pembiayaan IMBT terhadap loyalitas anggota di KospinMU 

Surya Mentari Cabang Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peneliti dapat 

mengetahui manfaat penelitian, antara lain yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil ini diharapkan bisa berguna dan menjadi dasar 

teoritis  dan referensi akademis yang menjadi landasan 

penelitian hingga dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

ekonomi syariah, dengan mengaitkan praktik IMBT dan 

Social Exchange Theory. 

b. Bagi akademisi bisa digunakan sebagai prasarana guna 

menambah dan meningkatkan minat produk pembiayaan 

dan keinginan masyarakat untuk menggunakannya dalam 

keberlangsungan lembaga keuangan syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

untuk mengembangkan keterampilan dalam metodologi 

penelitian kualitatif, khususnya dalam melakukan 

wawancara mendalam dan analisis data lapangan, yang 

akan meningkatkan kemampuan penelitian di masa 

depan. 

b. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa dapat melihat bagaimana teori-teori yang  

diterapkan dalam konteks nyata, khususnya dalam 

pengelolaan produk pembiayaan syariah, sehingga 

memperkaya pemahaman mereka tentang penelitian 

serupa. 

c. Bagi Lembaga Keuangan  

Memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi 

nasabah dan masyarakat terhadap citra dan reputasi 

kontribusi non-financial produk pembiayaan IMBT 

sehingga dapat menjadi dasar perumusan strategi 

penguatan citra dan reputasi. 

E. Sistematikan Pembahasan 

Penelitian ini dipecah menjadi lima bab diskusi untuk 

mempermudah dalam pembuatan skripsi tentunya dalam melakukan 

pembahasan. Sistematikanya adalah: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan pada Latar belakang topik, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan, 
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semuanya tercakup dalam penjelasan luas bahan kajian yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang berisi teori-teori yang 

terkait dengan penelitian yang berhubungan dengan pokok 

pembahasan sebagai acuan dalam melakukan analisis terhadap 

permasalahan, penelitian terdahulu, landasan teologis dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan penulis 

jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian dan metode analisis 

dan keabsahan data penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan penelitian mengenai uraian analisis data dan 

hasil pembahasan yang dilakukan sesuai alat analisis yang 

digunakan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri dari kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

rumusan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, 

keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Kontribusi Non-Financial Produk Pembiayaan IMBT: Perspektif Social 

Exchange Theory (Studi Kasus KospinMU Surya Mentari Cabang Kota 

Pekalongan), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembiayaan Al-Ijarah al-Muntahiyah bi al-Tamlik 

(IMBT) di KospinMU Surya Mentari Cabang Kota Pekalongan telah 

dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah dan ketentuan Fatwa 

DSN-MUI No. 27/DSN-MUI/III/2002. Pelaksanaan pembiayaan 

dilakukan melalui tahapan pengajuan, analisis kelayakan, akad ijarah, 

pembayaran sewa, hingga pemindahan kepemilikan aset di akhir masa 

pembiayaan. Pengelolaan pembiayaan IMBT menunjukkan adanya 

sistem kerja yang terstruktur dan kolektif, di mana setiap pihak dalam 

lembaga menjalankan tugas dan tanggung jawab sesuai fungsi 

masing-masing. Pola koordinasi tersebut mendukung terciptanya 

transparansi, kehati-hatian, serta akuntabilitas dalam menjaga 

keberlangsungan pembiayaan dan kepercayaan anggota. 

2. Kontribusi non-financial pembiayaan IMBT ditinjau dari perspektif 

Social Exchange Theory terlihat melalui terbentuknya hubungan 

timbal balik antara lembaga dan anggota yang tidak hanya bersifat 

finansial, tetapi juga relasional dan sosial. Kontribusi non-financial 

tersebut tercermin dalam meningkatnya kepercayaan anggota 

terhadap lembaga, terbentuknya citra positif koperasi sebagai lembaga 

keuangan syariah yang amanah, serta meningkatnya reputasi lembaga 
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melalui penerapan prinsip transparansi, keadilan, dan kepatuhan 

syariah. Dalam perspektif Social Exchange Theory, hubungan sosial 

yang dibangun melalui perlakuan yang adil, komunikasi yang baik, 

dan pelayanan yang sesuai syariah menghasilkan pertukaran sosial 

berupa loyalitas, rasa percaya, dan hubungan jangka panjang antara 

anggota dan lembaga. 

3. Kontribusi non-financial pembiayaan IMBT memberikan implikasi 

positif terhadap loyalitas anggota di KospinMU Surya Mentari 

Cabang Kota Pekalongan. Loyalitas anggota tercermin dari 

keberlanjutan penggunaan produk pembiayaan, kepercayaan anggota 

terhadap lembaga, serta adanya kecenderungan anggota untuk 

merekomendasikan lembaga kepada pihak lain. Kepercayaan, citra 

lembaga, kualitas hubungan sosial, dan kepuasan terhadap pelayanan 

menjadi faktor penting yang memperkuat hubungan jangka panjang 

antara anggota dan koperasi syariah. Dengan demikian, keberhasilan 

pembiayaan IMBT tidak hanya ditentukan oleh manfaat finansial 

semata, tetapi juga oleh kekuatan kontribusi non-financial yang 

mampu membangun hubungan sosial yang berkelanjutan antara 

lembaga dan anggota yakni kepercayaan, kepuasan, dan kualitas 

hubungan sosial. 

B. Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah dan 

metodologi yang ditetapkan guna memperoleh hasil yang optimal. Namun 

demikian, penulis menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas dari 

berbagai keterbatasan, baik yang bersifat metodologis maupun teknis. 

Oleh karena itu, pemaparan keterbatasan penelitian ini disampaikan 

sebagai bentuk sikap objektif dan reflektif penulis terhadap proses dan 
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hasil penelitian yang telah dilakukan, sekaligus sebagai bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. 

1. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus pada satu objek penelitian, yaitu KospinMU Surya Mentari 

Cabang Kota Pekalongan, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan ke seluruh lembaga keuangan syariah atau 

koperasi syariah lainnya. 

2. Data penelitian sangat bergantung pada hasil wawancara dan 

persepsi subjektif informan, baik dari pihak manajemen maupun 

anggota, sehingga potensi bias persepsi tidak dapat dihindari 

meskipun telah dilakukan triangulasi sumber. 

3. Penelitian ini berfokus pada kontribusi non-financial pembiayaan 

IMBT dari perspektif Social Exchange Theory, sehingga belum 

mengkaji secara mendalam keterkaitan kontribusi non-financial 

dengan indikator kinerja finansial secara kuantitatif. 

4. Keterbatasan waktu dan akses data membuat penelitian ini belum 

mampu mengamati dinamika hubungan jangka panjang antara 

lembaga dan anggota dalam periode yang lebih luas. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis  

1. Implikasi Toritis  

 Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan Social Exchange Theory, khususnya dalam konteks 

lembaga keuangan syariah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pertukaran sosial dalam pembiayaan IMBT tidak hanya berlangsung 

melalui mekanisme finansial, tetapi juga melalui kontribusi non-

financial seperti kepercayaan, transparansi, kualitas pelayanan, 

pendampingan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Hal ini 
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memperkuat pengembangan Social Exchange Theory modern yang 

menempatkan nilai-nilai relasional dan psikologis sebagai elemen 

penting dalam membangun hubungan jangka panjang. Selain itu, 

penelitian ini memperluas penerapan teori pertukaran sosial klasik 

dari Homans dan Blau ke dalam praktik pembiayaan syariah 

berbasis relasi, dengan menegaskan bahwa social rewards non-

material memiliki peran signifikan dalam membentuk loyalitas dan 

keberlanjutan hubungan antara lembaga dan anggota. 

2. Implikasi Praktis 

 Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan gambaran 

bagi pengelola KospinMU maupun lembaga keuangan syariah 

lainnya dalam menyusun dan mengelola pembiayaan IMBT. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembiayaan tidak 

semata-mata bergantung pada aspek teknis dan finansial, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kualitas hubungan sosial yang terjalin dengan 

anggota. Oleh karena itu, lembaga perlu mempertahankan dan 

meningkatkan praktik pelayanan yang transparan, komunikasi yang 

terbuka, serta pendampingan usaha yang berkelanjutan sebagai 

bagian dari strategi pembiayaan. Selain itu, peran Account Officer 

sebagai penghubung utama dengan anggota perlu diperkuat tidak 

hanya dalam aspek administratif, tetapi juga dalam membangun 

hubungan kepercayaan dan kenyamanan. Dengan memperhatikan 

kontribusi non-financial tersebut, lembaga dapat meningkatkan 

loyalitas anggota, menjaga keberlanjutan pembiayaan, serta 

memperkuat citra lembaga sebagai lembaga keuangan syariah yang 

amanah dan berorientasi pada hubungan jangka panjang. 
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